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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Evaluasi pengadaan koleksi Musuem Siginjei merupakan suatu kegiatan 

pengukuran pelaksanaan pengadaan koleksi berdasarkan parameter yang dipilih 

yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 24 

Tahun 2022 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 

2015 Tentang Museum. Pengadaan koleksi yang di evaluasi adalah pengadaan 

koleksi benda bercorak kebudayaan yang dilakukan pada tahun 2019. Setelah 

pelaksanaan pengadaan koleksi pada Museum Siginjei diukur dengan parameter 

yang dipilih tersebut kemudian dinilai kekuatan, kelemahan, peluang, serta 

ancaman terkait dengan pengadaan koleksi dengan menggunakan analisis SWOT. 

Setelah kegiatan tersebut selesai dilakukan kemudian menghasilkan beberapa 

rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pelaksanaan pengadaan 

koleksi pada Museum Siginjei.  

Dari evaluasi yang telah dilakukan terhadap pengadaan koleksi benda 

bercorak kebudayaan pada Museum Siginjei didapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

pengadaan koleksi benda bercorak kebudayaan yang dilakukan oleh tim pengadaan 

koleksi termasuk kedalam kategori kurang sesuai. Alasan mengapa pengadaan 

koleksi tersebut dinilai kurang sesuai karena dalam pelaksanaannya terdapat 

beberapa aspek dalam pengadaan koleksi yang tidak dilakukan oleh tim pengadaan 

koleksi seperti tidak membuat laporan kajian pengadaan koleksi secara rinci dan 
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tidak membuat laporan pelaksanaan pengadaan koleksi secara jelas dari 

awal pengadaan akan dilakukan sampai akhir.  

Kedua aspek tersebut pada intinya memiliki sifat yang penting mengingat 

tahapan selanjutnya setelah pengadaan koleksi selesai dilakukan adalah melakukan 

pencatatan koleksi berupa registrasi koleksi dan membuat katalog koleksi. Apabila 

kajian terhadap bakal koleksi tidak dilakukan sesuai prosedur yang berlaku maka 

pencatatan katalog koleksi tidak akan memuat data yang lengkap terkait bakal 

koleksi yang sudah ditetapkan menjadi koleksi museum tersebut.  

 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini setelah pengadaan koleksi benda bercorak kebudayaan 

di evaluasi berdasarkan parameter yang dipilih kemudian dilakukan analisis SWOT 

guna memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman terkait dengan 

pengadaan koleksi tersebut. Pada pelaksanaan analisis SWOT juga dilakukan 

analisis untuk membentuk strategi yang dikembangkan dari matriks SWOT. 

Adapun beberapa rekomendasi yang diberikan kepada pihak pengelola koleksi 

dengan tujuan untuk meningkatkan pelaksanaan pengadaan koleksi pada Museum 

Siginjei adalah sebagai berikut:  

1. Rutin melaksanakan edukasi kepada masyarakat dengan tujuan untuk 

memberikan edukasi terkait pentingnya menjaga benda bersejarah dan fungsi 

museum 
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2. Pihak museum dapat melakukan kerjasama dengan beberapa instansi yang 

memiliki koleksi yang selaras dengan visi dan misi Museum Siginjei, kerjasama 

disini dapat dilakukan melalui peminjaman koleksi antar museum 

3. Pihak pengelola Museum Siginjei dapat melakukan rekrutmen pegawai yang 

memiliki kompetisi dalam bidang permuseuman dengan tujuan agar 

pelaksanaan pengelolaan museum dapat dilakukan dengan maksimal 

4. Dalam hal pengadaan koleksi, tim pengadaan koleksi yang sudah dibentuk oleh 

kepala museum harus melakukan tugas yang telah dibagikan dengan sebaik -

baiknya dan melaksanakan semua tahapan pengadaan koleksi secara rinci 

5. Pihak pengelola Museum Siginjei dapat melakukan pelatihan terhadap pegawai 

yang ada dilingkungan Museum Siginjei agar kinerja pegawai dapat lebih baik 

lagi 

6. Dalam hal pengadaan koleksi museum, tim pengadaan koleksi yang sudah 

melaksanakan semua rangkaian pengadaan koleksi harus membuat laporan 

kajian pengadaan koleksi secara jelas yang isi laporan tersebut meliputi: nama 

benda, jenis benda, bahan, ukuran, deskripsi, nilai penting, kesesuaian dengan 

visi dan misi museum, kondisi, cara perolehan, informasi kepemilikan, dan 

perkiraan harga.  

7. Penulisan laporan pengadaan koleksi harus memuat secara rinci mengenai 

koleksi yang diadakan berserta tahapannya dari awal hingga bakal koleksi 

tersebut ditetapkan menjadi koleksi museum 

  


